



[bookmark: _GoBack]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Hasil analisis deskriptif menunjukkan hubungan antara pemberian tugas dengan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal. Analisis deskriptif yang dilakukan tidak hanya berdasarkan data kuantitatif, tetapi juga melalui observasi langsung di kelas.
Dalam penelitian ini, jumlah sampel sebanyak 48 siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Setelah data diperoleh dari angket dan dokumentasi, data tersebut diberi skor sesuai kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya, data diolah dan disusun secara statistik dalam bentuk tabel. Analisis hubungan antar variabel menggunakan rumus korelasi product moment untuk menguji hipotesis hubungan positif antara pemberian tugas dengan motivasi belajar siswa.
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Langkah pertama yang dilakukan peneliti sebelum menganalisis data adalah menentukan data yang akan dianalisis. Data pertama yang dianalisis adalah skor hasil angket pemberian tugas yang diisi oleh siswa kelas IV sebagai responden. Nilai alternatif jawaban per item angket pemberian tugas adalah sebagai berikut:
	Option
	Pilihan
	Skor

	Sl
	Selalu
	4

	Sr
	Sering
	3

	Kd
	Kadang-Kadang
	2

	Tp
	Tidak Pernah
	1



Untuk analisis data, peneliti menguraikan terlebih dahulu rekapitulasi nilai hasil pengisian angket pemberian tugas yang terdiri dari beberapa tabel berikut:
Tabel 4.
Nilai hasil pengisian angket pemberian tugas
	No. Responden
	SL (4)
	SR (3)
	KD (2)
	TP (1)
	Jumlah Aspek
	Jumlah Skor

	001
	6
	5
	1
	3
	15
	44

	002
	7
	4
	2
	2
	15
	46

	003
	10
	4
	1
	0
	15
	54

	004
	7
	4
	2
	2
	15
	46

	005
	9
	3
	1
	2
	15
	49

	006
	6
	2
	3
	4
	15
	37

	007
	11
	0
	2
	3
	15
	49

	008
	11
	1
	0
	3
	15
	50

	009
	6
	4
	2
	3
	15
	43

	010
	9
	4
	1
	1
	15
	51

	011
	8
	7
	0
	0
	15
	53

	012
	7
	4
	2
	2
	15
	46

	013
	10
	0
	0
	5
	15
	45

	014
	6
	5
	2
	2
	15
	43

	015
	5
	6
	3
	1
	15
	47

	016
	11
	1
	0
	3
	15
	50

	017
	11
	1
	1
	2
	15
	51

	018
	8
	5
	0
	2
	15
	49

	019
	10
	0
	0
	5
	15
	45

	020
	11
	0
	0
	4
	15
	44

	021
	7
	5
	1
	2
	15
	47

	022
	8
	1
	5
	1
	15
	46

	023
	6
	6
	2
	1
	15
	47

	024
	6
	3
	2
	4
	15
	41

	025
	9
	2
	1
	3
	15
	47

	026
	7
	5
	1
	2
	15
	47

	027
	8
	0
	1
	6
	15
	40

	028
	8
	5
	2
	1
	15
	52

	029
	9
	4
	2
	0
	15
	52

	030
	8
	3
	1
	3
	15
	46

	031
	10
	0
	0
	5
	15
	45

	032
	10
	5
	0
	0
	15
	55

	033
	10
	0
	0
	5
	15
	45

	034
	8
	6
	1
	0
	15
	52

	035
	9
	4
	1
	1
	15
	51

	036
	8
	5
	1
	1
	15
	50

	037
	7
	4
	2
	2
	15
	46

	038
	9
	3
	1
	2
	15
	49

	039
	6
	2
	3
	4
	15
	37

	040
	11
	0
	2
	3
	15
	49

	041
	11
	1
	0
	3
	15
	50

	042
	6
	4
	2
	3
	15
	43

	043
	6
	5
	1
	3
	15
	44

	044
	7
	4
	2
	2
	15
	46

	045
	9
	4
	1
	1
	15
	51

	046
	8
	7
	0
	0
	15
	53

	047
	7
	4
	2
	2
	15
	46

	048
	10
	0
	0
	5
	15
	45



Jumlah total skor pemberian tugas dari seluruh responden adalah 2298 dengan rata-rata skor sebagai berikut:

Keterangan:
​ = Mean (rata-rata)
 = Jumlah nilai skor
N = Jumlah sampel
Rata-rata skor pemberian tugas sebesar 47,88 menunjukkan bahwa secara umum pemberian tugas di SD Negeri 110 Gunungmanaon berada pada tingkat yang cukup baik dan bervariasi antara siswa.
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Data kedua adalah skor hasil angket motivasi belajar yang diisi oleh murid kelas IV A dan IV B sebagai responden. Alternatif jawaban per item untuk angket motivasi belajar adalah sebagai berikut:
	Kategori Jawaban
	Skor

	SL (Sangat Lengkap)
	4

	SR (Sangat Rata-rata)
	3

	KD (Kurang)
	2

	TP (Tidak Pernah)
	1



Tabel 5.
Respon Murid terhadap Angket Motivasi Belajar
	No.
	SL (4)
	SR (3)
	KD (2)
	TP (1)
	Jumlah Aspek
	Jumlah Skor

	001
	6
	5
	6
	9
	26
	71

	002
	13
	4
	2
	7
	26
	75

	003
	12
	5
	3
	6
	26
	75

	004
	7
	5
	6
	8
	26
	64

	005
	11
	3
	5
	7
	26
	70

	006
	11
	3
	3
	9
	26
	62

	007
	11
	9
	3
	2
	26
	79

	008
	12
	7
	2
	5
	26
	78

	009
	11
	5
	6
	4
	26
	75

	010
	12
	2
	0
	12
	26
	66

	011
	10
	8
	3
	5
	26
	75

	012
	13
	5
	3
	5
	26
	78

	013
	14
	0
	0
	12
	26
	68

	014
	10
	10
	5
	1
	26
	91

	015
	12
	1
	2
	11
	26
	66

	016
	12
	7
	2
	5
	26
	78

	017
	10
	6
	3
	7
	26
	71

	018
	9
	2
	1
	14
	26
	58

	019
	14
	0
	0
	12
	26
	68

	020
	13
	0
	0
	13
	26
	65

	021
	11
	8
	3
	4
	26
	78

	022
	12
	1
	2
	11
	26
	66

	023
	7
	10
	6
	3
	26
	73

	024
	11
	3
	5
	7
	26
	70

	025
	7
	7
	3
	9
	26
	64

	026
	13
	0
	2
	11
	26
	67

	027
	13
	0
	0
	13
	26
	65

	028
	11
	9
	3
	3
	26
	80

	029
	12
	2
	3
	9
	26
	69

	030
	11
	3
	4
	8
	26
	69

	031
	15
	0
	0
	11
	26
	71

	032
	15
	10
	1
	0
	26
	92

	033
	16
	0
	0
	10
	26
	74

	034
	11
	4
	1
	10
	26
	58

	035
	7
	5
	8
	6
	26
	65

	036
	12
	4
	2
	8
	26
	72

	037
	11
	5
	6
	4
	26
	75

	038
	12
	2
	0
	12
	26
	66

	039
	10
	8
	3
	5
	26
	75

	040
	13
	5
	3
	5
	26
	78

	041
	14
	0
	0
	12
	26
	68

	042
	13
	0
	0
	13
	26
	65

	043
	11
	8
	3
	4
	26
	78

	044
	12
	1
	2
	11
	26
	66

	045
	7
	10
	6
	3
	26
	73

	046
	11
	3
	5
	7
	26
	70

	047
	6
	5
	6
	9
	26
	67

	048
	13
	4
	2
	7
	26
	75



Jumlah total skor motivasi belajar dari 48 siswa adalah: 3.404
Rumus untuk mengetahui rata-rata motivasi belajar:

Keterangan:
​ = Mean (rata-rata)
 = Jumlah nilai skor
N = Jumlah sampel
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan perhitungan koefisien korelasi. Untuk menghitung koefisien korelasi antara variabel Pemberian Tugas (X) dengan Motivasi Belajar (Y) digunakan rumus Product Moment Pearson. Adapun langkah-langkah perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6.
Perhitungan untuk Memperoleh Koefisien Korelasi
	No
	No. Responden
	X (Pemberian Tugas)
	Y (Motivasi Belajar)
	X·Y
	X²
	Y²

	1
	001
	44
	63
	2772
	1936
	3969

	2
	002
	46
	75
	3450
	2116
	5625

	3
	003
	54
	75
	4050
	2916
	5625

	4
	004
	46
	64
	2944
	2116
	4096

	5
	005
	49
	70
	3430
	2401
	4900

	6
	006
	37
	62
	2294
	1369
	3844

	7
	007
	49
	79
	3871
	2401
	6241

	8
	008
	50
	78
	3900
	2500
	6084

	9
	009
	43
	75
	3225
	1849
	5625

	10
	010
	51
	66
	3366
	2601
	4356

	11
	011
	53
	75
	3975
	2809
	5625

	12
	012
	46
	78
	3588
	2116
	6084

	13
	013
	45
	68
	3060
	2025
	4624

	14
	014
	43
	91
	3913
	1849
	8281

	15
	015
	65
	66
	4290
	4225
	4356

	16
	016
	50
	78
	3900
	2500
	6084

	17
	017
	51
	71
	3621
	2601
	5041

	18
	018
	49
	58
	2842
	2401
	3364

	19
	019
	45
	68
	3060
	2025
	4624

	20
	020
	44
	65
	2860
	1936
	4225

	21
	021
	47
	78
	3666
	2209
	6084

	22
	022
	46
	66
	3036
	2116
	4356

	23
	023
	47
	73
	3431
	2209
	5329

	24
	024
	41
	70
	2870
	1681
	4900

	25
	025
	47
	64
	3008
	2209
	4096

	26
	026
	47
	67
	3149
	2209
	4489

	27
	027
	40
	65
	2600
	1600
	4225

	28
	028
	52
	80
	4160
	2704
	6400

	29
	029
	52
	69
	3588
	2704
	4761

	30
	030
	46
	69
	3174
	2116
	4761

	31
	031
	45
	71
	3195
	2025
	5041

	32
	032
	55
	92
	5060
	3025
	8464

	33
	033
	45
	74
	3330
	2025
	5476

	34
	034
	52
	58
	3016
	2704
	3364

	35
	035
	51
	65
	3315
	2601
	4225

	36
	036
	50
	72
	3600
	2500
	5184

	37
	037
	46
	75
	3450
	2116
	5625

	38
	038
	49
	66
	3234
	2401
	4356

	39
	039
	37
	75
	2775
	1369
	5625

	40
	040
	49
	78
	3822
	2401
	6084

	41
	041
	50
	68
	3400
	2500
	4624

	42
	042
	43
	65
	2795
	1849
	4225

	43
	043
	44
	78
	3432
	1936
	6084

	44
	044
	46
	66
	3036
	2116
	4356

	45
	045
	51
	73
	3723
	2601
	5329

	46
	046
	53
	70
	3710
	2809
	4900

	47
	047
	46
	63
	2898
	2116
	3969

	48
	048
	45
	75
	3375
	2025
	5625

	∑
	2211
	3415
	161533
	102141
	243426
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Perhitungan analisis korelasi dilakukan menggunakan rumus Product Moment Pearson. Diperoleh hasil perhitungan koefisien korelasi (rₓᵧ) sebesar 0,772.
Nilai rₓᵧ = 0,772 menunjukkan hubungan yang positif dan kuat antara pemberian tugas Bahasa Indonesia (X) dengan motivasi belajar siswa (Y).
Untuk menguji signifikansi hubungan tersebut:







Nilai koefisien korelasi rxy=0,772 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan kuat antara pemberian tugas Bahasa Indonesia (X) dengan motivasi belajar siswa (Y).

Untuk menguji signifikansi hubungan tersebut:
a. Derajat kebebasan (df) = N – 2 = 48 – 2 = 46
b. rtabel (pada α = 0,05) = 0,284
c. Karena rxy=0,772 > rtabel = 0,284 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima.
Sehingga dari perhitungan di atas dinyatakanerdapat hubungan yang signifikan, positif, dan kuat antara pemberian tugas dengan motivasi belajar siswa. Artinya, semakin baik pemberian tugas oleh guru, maka motivasi belajar siswa cenderung meningkat.
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Pemberian tugas kepada murid, baik untuk dikerjakan di kelas, di lingkungan sekolah, maupun di luar sekolah (PR), harus dipandang sebagai upaya guru untuk meningkatkan kemampuan belajar murid. Melalui pemberian tugas pelajaran, penguasaan murid terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan oleh guru akan dapat lebih meningkat. Kondisi tersebut memberi konsekuensi pada kompetensi guru untuk memberikan tugas secara efektif, artinya tugas-tugas yang diberikan murid harus berdasarkan materi pelajaran yang telah dipelajari, sesuai kemampuan, serta mempertimbangkan perbandingan antara waktu murid dengan banyaknya tugas, mengingat bahwa mata pelajaran lain mungkin juga memberikan tugas yang bersamaan.
Begitu pula, pemberian tugas hendaknya tidak berdampak negatif terhadap aktivitas belajar murid. Kuantitas tugas yang tinggi dapat membuat murid menjadi bosan mengerjakannya, terlebih apabila tugas-tugas dari berbagai guru selalu bertumpuk dan diberikan secara rutin tanpa variasi yang menarik.
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal menunjukkan bahwa pemberian tugas yang diberikan oleh guru untuk dikerjakan di sekolah maupun di rumah menimbulkan beragam tanggapan atau respons dari murid. Namun secara umum, pemberian tugas pelajaran oleh guru di kelas tersebut dikategorikan baik, yang berarti bahwa murid merespon tugas dengan cukup positif, mengerjakannya sebagai latihan untuk meningkatkan kemampuan belajar, bukan sebagai beban. Meskipun begitu, terdapat pula sebagian kecil responden yang merespon tugas dengan kurang baik.
Berdasarkan hasil perhitungan, pemberian tugas siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon berada dalam kategori baik, dengan rata-rata skor sebesar 51,63. Sementara itu, motivasi belajar siswa juga berada dalam kategori baik, dengan rata-rata skor sebesar 76,81. Data distribusi frekuensi dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7.
Distribusi Frekuensi Pemberian Tugas Bahasa Indonesia
	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekuensi

	35 – 40
	Kurang
	2

	41 – 46
	Cukup
	7

	47 – 52
	Baik
	18

	53 – 58
	Baik Sekali
	14

	59 – 64
	Sangat Baik
	7

	Total
	
	48


Tabel 8.
Distribusi Frekuensi Tingkat Motivasi Belajar
	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekuensi

	55 – 61
	Kurang
	2

	62 – 68
	Cukup
	4

	69 – 75
	Baik
	14

	76 – 82
	Baik Sekali
	15

	83 – 89
	Sangat Baik
	13

	Total
	
	48



Dapat disimpulkan bahwa selain pemberian tugas dikategorikan baik dari segi kualitas dan kuantitas, motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon juga tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki dorongan cukup besar untuk melakukan aktivitas belajar.’
Untuk mengetahui hubungan antara pemberian tugas dengan motivasi belajar siswa, dilakukan analisis korelasi. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai:
a. r hitung = 0,772
b. r tabel = 0,284 (pada N = 48, taraf signifikansi 5%)
Karena r hitung > r tabel atau 0,772 > 0,284, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.
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